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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Komunikasi orang tunarungu belum banyak diterima masyarakat, 

sehingga seseorang yang mengalami tunarungu akan kesulitan untuk 

mengembangkan diri melalui segi social, emosional, maupun intelektualnya. 

Tunarungu juga akan kesulitan mengungkapkan perasaan dan keinginannya 

terhadap sesama, memperoleh pengetahuan, dan saling bertukar pikiran. Pada 

umumnya tuna rungu berbicara dengan orang normal di lingkungan dimana 

dia tinggal menggunakan bahasa isyarat. Bahasa isyarat adalah bahasa yang 

digunakan untuk berkomunikasi dengan menggunakan gerakaan tubuh tanpa 

bersuara.(Zhulfi Bajra Wikjatmiko,2014). 

Seseorang akan menemui kesulitan berkomunikasi pada saat bertemu 

dengan penderita tuna rung yang tidak mengenal bahasa oral. Penderita bisu 

mengalami ketidakmampuan berbicara secara total. Penderita tunawicara 

dalam melakukan komunikasi memiliki harapan mampu berinteraksi dengan 

semua orang, sehingga orang normal dapat memahami apa yang disampaikan 

oleh penderita tunawicara. Berbagai cara agar komunikasi penderita bisu 

dapat dipahami oleh masyarakat sekitar (orang normal) diantaranya dengan 

menggunakan bahasa isyarat dan menggunakan bahasa bibir, namun di 

kalangan orang normal bahasa isyarat tidak banyak yang memahaminya.
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Bahasa isyarat adalah bahasa yang mengutamakan komunikasi manual, 

bahasa tubuh dan gerak bibir, bukan suara untuk berkomunikasi. Kaum tuna 

runguwicara adalah kelompok utama yang menggunakan bahasa isyarat, 

sehingga dapat dipahami oleh orang normal dalam beromunikasi sehari-hari. 

Kesulitan yang dialami tunarung wicara adalah bagaimana menginformasikan 

bahasa isyarat yang digunakan dapat dipahami oleh orang normal sehingga 

tunarungu wicara dapat berkomunikasi, berinteraksi, bergaul, berteman dan 

dapat berdialog sehari-hari. 

Salah satu alat yang dapat digunakan oleh penderita tunarungu adalah 

dengan menggunakan handphone, seiring perkembangan teknologi dan 

disesuaikan kebutuhan manusia dalam berkomunikasi sehingga handphone 

dapat mempermudah untuk saling berkomunikasi. Perkembangan teknologi 

telekomunikasi handphone tidak hanya sebagai alat komunikasi untuk menelfon 

bagaimana dengan tuna runguwicara yang tidak bisa mengeluarkan suara untuk 

menyampaikan apa yang ingin ia sampaikan. Kini handphone tidak hanya 

sebagai alat komunikasi terdapat banyak fitur yang dapat digunakan sesuai 

dengan fungsinya. Pada generasi ketiga handhone mulai dimasukkan  sistem 

operasi(yang sering disebut dengan Smartphone) sehingga membuat fitur 

semakin lengkap bahkan mendekati computer personal. Sistem operasi yang 

digunakan antara lain android, ios, symbian, blackberry, dan windows mobile. 

Produksi Smartphone yang sangat popular adalah Smartphone dengan 

menggunakan sistem operasi android. 
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Berdasarkan latar belakang di atas penulis membuat aplikasi pebelajaran 

bahasa isyarat indonesia berbasis android dan dibuat dengan menggunakan 

android studio menjadi aplikasi khusus yang ditunjukan untuk platform mobile 

tertentu dengan menggunakan bahasa pemrograman. 

1.2. Rumus masalah  

Dari uraian latar belakang masalah diatas maka dapat disusun rumusan 

masalah yaitu: “Bagaimanakah implementasi aplikasi berbasis android ini dapat 

membantu para tunarungu dalam berkomunikasi ?” 

1.3. Ruang lingkup 

Adapun yang menjadi ruang lingkup dari pembuatan aplikasi ini antara 

lain:  

1. Menampilkan pembelajaran BISINDO dalam bentuk teks, gambar dan 

video untuk mengenal tentang kosakata bahasa isyarat. 

2. Mengunakan metode (FSA) Finite State Automata yang digunakan untuk  

pembagian suku kata. 

3. Input kata sebanyak huruf, kata dan kalimat. 

4. Pada bagian kata terdapat kata tanya, kata sapa dan kata keluarga. 

5. Pembelajaran bagi orang normal yang masih awam. 

6. Menampilkan deskripsi tentang gambar dan video. 

7. Menampilkan suara tentang penjelasan bahasa Isyarat. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini untuk membantu pengguna (tunarungu) dalam 

berkomunikasi. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah mempermudah 

masyarakat umum dalam mempelajari dan berkomunikasi kepada penyandang 

tuna rungu. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi dengan judul “APLIKASI PEMBELAJARAN 

BAHASA ISYARAT INDONESIA BERBASIS ANDROID” disusun untuk 

memberi gambaran umum tentang penelitian yang dijalankan. Sistematika penulisan 

skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang pokok yang menjadi latar belakang permasalahan yang 

diambil, mengambarkan rumusan permasalahan yang dihadapi, menentukan tujuan, 

kegunaan dan manfaat penelitian, kemudian diikuti dengan pembatasan masalah, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Membahas menganai tinjauan pustaka yaitu mengacu penelitian-penelitian 

yang ada sebelumnya dengan meninjau kelebihan dan kekurangan dari penelitian 

tersebut sehingga dapat digunakan sebagai referensi. Sedangkan dasar teori berisi 
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konsep dasar serta teori-teori yang berkaitan dengan topik penelitian yang digunakan 

untuk mendukung proses analisis permasalahan. Selain itu memberikan gambaran 

teknologi-teknologi yang digunakan sebagai pendukung penelitian yang akan 

dilakukan. 

BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM  

Menganalisis sistem dalam aplikasi yang dibangun dimulai dari aspek-

aspek yang berkaitan serta merancang sistem dimulai dari segi analisis kebutuhan, 

terdiri dari kebutuhan masukan, proses, keluaran, perangkat keras, dan perangkat 

lunak, selanjutnya berisi pemodelan-pemodelan dengan diagram-diagram, sampai 

berisi desain tampilan yang dapat mempermudah pengguna layanan dalam 

penggunaan sistem. 

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

Berisi kesimpulan serta menjawab permasalahan yang dihadahapi sampai 

mengetahui keunggulan dan kekurangan dari sistem yang  dirancangan dengan yang 

sudah ada, serta hasil implementasi diikuti pengujian telah mencapai tujuan yang 

diinginkan dalam pembuatan aplikasi ini. 

BAB V : PENUTUP 

Berisi kesimpulan serta menjawab permasalahan yang dihadahapi sampai 

mengetahui keunggulan dan kekurangan dari sistem yang  dirancangan dengan yang 

sudah ada, serta hasil implementasi diikuti pengujian telah mencapai tujuan yang 

diinginkan dalam pembuatan aplikasi ini. 

 


